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1.1 Desain Penelitian 
Penggunaan pendekatan kualitiatif jenis studi non interaktif menjadi 
pilihan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Studi non interaktif yang 
dimaksud ialah analisis terhadap konsep kurikulum yang digagas oleh K.H. 
Imam Zarkasyi melalui dokumen yang peneliti temukan. Dengan begitu, peneliti 
melakukan beberapa proses. Diantaranya sebagai berikut: 
Proses awal yang dijalankan oleh peneliti adalah mendesain penelitian ini. 
Hal ini bertujuan untuk memaparkan salah satu komponen penting dalam 
pendidikan yaitu kurikulum. Lebih lanjut, untuk menguatkan keyakinan peneliti, 
maka ditempuhlah beberapa kali studi pendahuluan tentang permasalahan yang 
diangkat. Berhubungan dengan apakah penelitian ini mempunyai data primer dan 
sekunder yang mendukung atau tidak, hingga apakah penelitian ini memiliki nilai 
yang solutif terhadap masalah yang dihadapi terkait bidang studi yang ditekuni 
atau tidak. 
Setelah memperoleh keyakinan bahwa penelitian ini dapat dilakukan, 
proses selanjutnya adalah penyusunan proposal penelitian. Proposal inilah yang 
dijadikan rancangan awal penelitian. Setelah melalui berbagai proses revisi, 
termasuk melewati tahap seminar proposal, akhirnya penelitian ini memperoleh 
izin untuk bisa dikembangkan menjadi penelitian skripsi. Peneliti pun mulai 
mengumpulkan berbagai sumber data, peneliti menggencarkan pencarian dari 
berbagai bentuk, baik secara elektronik maupun non elektronik, namun memang 
dalam situasi pandemi ini peneliti lebih banyak mencari sumber data secara 
eletronik.  
Sumber data yang peneliti mulai kumpulkan berupa data primer mencakup 
buku karya K.H. Imam Zarkasyi yang memiliki pembahasan tentang topik 
penelitian ini maupun data sekunder berupa buku-buku dan jurnal penelitian yang 
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membahas pemikiran K.H. Imam Zarkasyi yang juga berhubungan dengan topik 
yang peneliti angkat. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan pemikiran 
K.H. Imam Zarkasyi tentang kurikulum Pesantren Modern, maka secara pribadi 
peneliti harus mencari berbagai sumber data yang terkait dengan penelitian. 
Dalam hal ini peneliti mengunjungi beberapa perpustakaan yang ada di Bandung 
tentunya dengan mematuhi protokol kesehatan yang berlaku, menelusuri 
berbagai sistem jurnal penelitian online, dan secara pribadi memiliki beberapa 
sumber data primer. 
Setelah data ditemukan, peneliti kemudian  mereduksi setiap sumber data 
yang diperoleh terlebih dahulu yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang 
sudah ditentukan. Jika setelahnya peneliti masih merasa kurang terhadap data 
yang sudah ditemukan, maka peneliti akan kembali mencari data-data yang 
dibutuhkan seperti tahap sebelumnya. Dan bila peneliti yakin bahwa data yang 
telah dimiliki lengkap, maka peneliti membuat laporan dalam bentuk skripsi 
sebagai bentuk penyajian data. Hal ini dilakukan secara bertahap bab demi bab. 
Bila ditemukan kesalahan/kekeliruan dalam laporan tersebut, peneliti bersedia 
untuk mengoreksinya kembali dengan tetap mencocokkannya dengan sumber-
sumber data yang telah terhimpun. Peneliti juga melakukan bimbingan bersama 
dosen dalam beberapa kali pertemuan.  
Penelitian ini temasuk model studi tokoh yang dalam hal ini merupakan 
salah satu jenis penelitian kualitatif, maka kaidah-kaidah yang dibangun dalam 
studi tokoh mengikuti kaidah penelitian kualitatif. Dalam studi tokoh, metode 
yang digunakan untuk meneliti subyek penelitian akan mempengaruhi cara 
peneliti memandang subyek tersebut. Jika subyek dipandang oleh peneliti 
berdasarkan angka atau kriteria tertentu, maka peneliti akan kehilangan sifat 
subyektif perilaku manusiawi sang tokoh. Oleh karenanya, dengan melalui 
pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengenal lebih jauh dan mendalam 
mengenai sang tokoh secara pribadi dan melihatnya mengembangkan definisinya 
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sendiri tentang dunia dengan berbagai pemikiran, karya, dan perilaku yang 
dijalaninya.  
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
untuk menyajikan hasil karya tulisnya dengan bentuk kata-kata atau skema 
(Taufik, 2017, p. 29). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
dengan aturan tertentu yang ada dalam kehidupan nyata atau alamiah dalam saat 
melakukannya. Tujuannya adalah menginvestigasi atau mendalami dan 
memahami peritiwa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya. 
Maka dari itu, menurut Chariri penelitian kualitatif adalah  “penelitian berbasis 
pada konsep going exploring yang melibatkan sejumlah kasus atau kasus 
tunggal” (Chariri, 2009, p. 9). 
Dikuatkan oleh Chariri bahwa peneliti merupakan alat utama yang 
mempengaruhi dan membentuk suatu konsep dari penelitian tersebut. Peran 
peneliti dimulai dari perencanaan dalam memproses data, mengambil data, 
memilih data dan  terakhir adalah interpretasi data (Chariri, 2009, p. 10). Maka 
dari itu peneliti berfungsi dalam penetapan fokus penelitian, memilih sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan. 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mempersiapkan desain penelitian 
dalam bentuk langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 
Pra Penelitian Proses Penelitian Pasca Penelitian 
1.Pengusulan judul skripsi 1.Pengumpulan data 
- Studi pustaka 
- Studi dokumentasi 
1.Penyusunan, bimbingan 
bersama dosen mengenai 
temuan, pembahasan, 











Siti Afifah Zahro, 2021 
KURIKULUM PESANTREN MODERN PERSPEKTIF K.H. IMAM ZARKASYI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
3.Seminar proposal skripsi  3.Persiapan sidang 
4. Revisi proposal skripsi 4.Pelaksanaa sidang 
5. Pegumuman SK 
Pembimbing dan Judul 
Skripsi 







1.2 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini ialah pemikiran K.H. Imam Zarkasyi yang 
tertuang dalam berbagai karya tulisannya, baik dalam bentuk buku maupun 
naskah lainnya. Adapun jenis data penelitian berdasarkan proses 
pengumpulannya dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu data primer dan 
data sekunder. 
Data primer adalah istilah untuk menggambarkan bahan sumber yang 
terdekat dengan orang, informasi, periode, atau ide yang dipelajari yang 
digunakan dalam disiplin ilmu tertentu (Mustori, 2012, p. 37).  Adapun data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa tulisan-tulisan K.H. Imam 
Zarkasyi dalam bukunya yaitu Pedoman Pendidikan Modern yang terbit pada 
tahun 1934 kemudian disunting pada tahun 2011 dan Kuliah Umum tentang 
Kepondok Modernan yang terbit pada tahun 1975-1976. 
Sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. Yang dimaksud data sekunder disini adalah karya tulis baik berupa 
buku, artikel atau essai, jurnal dan sejenisnya  (Nurhakim, 2011, p. 24)  
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Adapun beberapa buku sekunder dalam penelitian ini ialah, tulisan-tulisan 
orang lain tentang pemikiran K.H. Imam Zarkasyi baik dalam bentuk buku, 
jurnal, maupun artikel, yang juga membahas tentang pemikirannya tentang 
Pesantren Modern. Beberapa data sekunder berupa buku diantaranya: 
1) K.H. Imam Zarkasyi dari Gontor merinstis Pesantren Modern. Penulis: Tim 
Penulis Riwayat Hidup K.H. Imam Zarkasyi. Tahun terbit: 1996 
2) K.H Imam Zarkasyi dan Pembaharuan Sistem di Pesantren. Penulis: Drs. 
Tohari, M.Ag. Tahun terbit: 1997.  
3) Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok Pesantren Modern Gontor. 
Penulis: K.H Abdullah Syukri Zarkasyi, MA. Tahun terbit: 2005. 
4) Ajaran Kiai Gontor. Penulis: Muhammad Ridho Zarkasyi. Tahun terbit: 2011 
kemudian disunting pada tahun 2016.  
5) Trimurti. Penulis: Muhammad Husein Sanusi dkk. Tahun terbit: 2016 
6) Di Gontor, Tidak Ada Ujian Nasional! Melihat dari dekat Ujian Sekolah di 
Pondok Modern Darussalam Gontor. Penulis: Iskandar Zulkarnaen. Tahun 
terbit: 2018 
1.3 Pengumpulan Data 
1.3.1 Jenis Data Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 
pustaka (Library Research). Library Research merupakan suatu penelitian 
dengan mengumpulkan bahan dan data-data dengan membawa dan 
memahami buku-buku yang menjadi sumber bahan tulisan dalam jurnal 
atau buku (Mahfud, 2019, p. 37). Kemudian  pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karenanya, data 
yang menjadi sumber penelitian pun merupakan data kualitatif. Data 
tersebut berupa kata/diksi-diksi yang menggambarkan suatu fenomena 
yang dalam hal ini berhubungan dengan bagaimana kurikulum Pesantren 
Modern berdasarkan pemikiran K.H. Imam Zarkasyi. 
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1.3.2 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument penelitian 
tersebut, peneliti merupakan intrumen utama karena tidak bisa diwakilkan 
oleh siapapun. Peneliti mencari dan mengumpulkan datanya sendiri secara 
langsung. Karena itu peneliti perlu menguasai fokus masalah yang akan 
dibahas . Keunggulan dari alat penelitian kualitatif yaitu bahwa alat ini 
(peneliti sendiri) dapat berbicara, berpikir, dan mengeksplorasi secara 
mendalam (Raco, 2010, p. 78). 
1.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi 
adalah laporan tertulis peristiwa pemikiran atau peristiwa kejadian dan 
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan dan meluruskan mengenai 
peristiwa tersebut. (Perawironegoro, 2019 p. 132). Dalam penelitian ini, 
maka dokumentasi merupakan suatu langkah yang digunakan untuk 
mencari dan mengkaji data berupa buku-buku atau naskah karya K.H. 
Imam Zarkasyi serta beberapa buku karangan orang lain yang membahas 
tentang pemikiran KH. Imam Zarkasyi khususnya pemikiran dalam 
kurikulum Pesantren Modern. 
1.4 Analisis Data 
1.4.1 Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiatan menggolongkan data, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, memilih yang sejenis dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga menemukan 
kesimpulan akhir baik fakta atau temuan baru (Taufik, 2017, p. 37). Selain 
itu, reduksi data adalah data yang diperoleh dari data primer ataupun 
sekunder yang jumlahnya cukup banyak, kemudian dirangkum, 
mengutamakan pilihan yang sesuai dengan penelitian, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting tentunya sesuai, membuang yang tidak perlu dan 
mengelompokkan sesuai tema atau pola tertentu (Rochmah, 2015, p. 58).  
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Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan beberapa tulisan tentang 
Pondok Pesantren Modern dan K.H. Imam Zarkasyi, kemudian memilih 
data mana yang perlu dijadikan data primer dan sekunder kemudian 
menggolongkan setiap judul tentunya yang berkaitan dengan fokus 
masalah. 
1.4.2 Display data 
Display data adalah penyampaian data dari temuan sumber data yang 
disajikan dalam bentuk tertentu, sehingga data tersebut muncul secara lebih 
utuh dan jelas(Taufik, 2017, p. 37). Sajian data adalah sekumpulan 
informasi tersusun dari temuan sumber data yang memberikan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data diambil oleh 
peneliti sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Suhardi, 2017, p. 37). 
Tujuan dalam melakukan menyajikan data ini adalah untuk 
menjawab permasalahan penelitian melalui proses analisis data. Untuk 
keperluan itu, sajian data perlu dikemas dalam bentuk yang sistematik, agar 
dapat membantu peneliti dalam melakukan proses analisis. Melalui 
pemahaman terhadap sajian data ini, peneliti dapat melakukan analisis data 
untuk dapat merumuskan temuan-temuan dalam penelitian dan 
mengemukakan simpulan akhir penelitian yang berkaitan dengan fokus 
masalah, yaitu kurikulum pesantren modern dari K.H. Imam Zarkasyi. 
1.4.3 Kesimpulan dan Verifikasi 
Data yang telah disajikan dapat ditarik kesimpulan. Jika kesimpulan 
tersebut di dukung dengan bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan 
tersebut merupakan kesimpulan yang meyakinkan atau terpercaya (Afi 
Farkhan Masrur, 2018, p. 25). Menurut Miles dan Huberman pada tahap 
ini, kesimpulan awal masih bersifat sementara, karena apabila ditemukan 
bukti baru maka kesimpulan akan berubah kecuali jika tidak ada bukti yang 
baru maka akan disebut penelitian yang terpercaya atau kredibel 
(Rochmah, 2015, p. 58). 
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Dalam langkah akhir ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 
data-data valid yang telah disajikan yaitu konsep dan impelementasi 
kurikulum pesantren modern menurut pandangan Imam Zarkasyi.
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